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Abstract

The increasing integration of digital technology in the workplace has made internet use indispensable,
while simultaneously giving rise to cyberloafing, defined as employees’ use of organizational internet
resources for personal purposes during working hours. Job stress has been identified as a potential
psychological antecedent of cyberloafing, particularly when perceived job demands exceed individual
coping resources. This study examines the relationship between job stress and cyberloafing among
employees of the Social Service Office of Surabaya City. This study employed a quantitative
correlational design was employed, involving 112 employees as participants. Data were collected using
validated job stress and cyberloafing scales with a five-point Likert format. Given the non-normal
distribution of the data, Spearman’s Rank correlation was applied for hypothesis testing. The results
revealed a positive and highly significant association between job stress and cyberloafing (rs = 0.602,
p < 0.01). These findings are consistent with the Transactional Model of Stress, which suggests that
individuals may engage in maladaptive coping strategies when confronted with excessive work
demands. In conclusion, job stress constitutes a significant factor associated with cyberloafing
behavior among employees in governmental institutions, highlighting the importance of effective
stress management and clear internet usage policies.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital menjadikan internet sebagai bagian penting dalam aktivitas kerja,
namun juga memunculkan perilaku cyberloafing, yaitu penggunaan internet organisasi untuk
kepentingan pribadi selama jam kerja. Stres kerja diduga berperan dalam mendorong munculnya
perilaku tersebut sebagai bentuk coping maladaptif ketika tuntutan pekerjaan melebihi
kemampuan individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara stres kerja dan
cyberloafing pada karyawan Dinas Sosial Kota Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasional. Subjek penelitian berjumlah 112 karyawan. Data
dikumpulkan menggunakan skala stres kerja dan skala cyberloafing dengan format Likert lima poin,
kemudian dianalisis menggunakan korelasi Spearman Rank karena data tidak berdistribusi normal.
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara stres kerja
dan cyberloafing (rs = 0,602; p < 0,01). Temuan ini mendukung Transactional Model of Stress yang
menjelaskan bahwa stres kerja dapat memicu strategi coping maladaptif. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa stres kerja berperan penting dalam meningkatnya perilaku cyberloafing
pada karyawan instansi pemerintahan.

Kata kunci: stres kerja, cyberloafing, karyawan, instansi pemerintahan
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi komputer dan internet telah membawa perubahan
signifikan dalam cara kerja organisasi modern. Internet kini tidak hanya berfungsi sebagai
sarana komunikasi, tetapi juga menjadi infrastruktur utama dalam pelaksanaan berbagai
aktivitas pekerjaan, seperti pengelolaan data, koordinasi tim, dan penyediaan layanan
berbasis digital. Pemanfaatan internet dalam dunia kerja terbukti meningkatkan
efektivitas, kecepatan kerja, serta kemudahan akses informasi bagi karyawan (Bondanini
dkk., 2025). Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital tidak lagi sekadar alat bantu,
melainkan telah membentuk pola kerja dan sistem organisasi secara menyeluruh.

Transformasi digital juga membawa perubahan mendasar dalam tatanan sosial,
ekonomi, dan budaya organisasi. Fahmi (2024) menjelaskan bahwa digitalisasi
memengaruhi cara organisasi menjalankan aktivitas operasional sekaligus mengubah
hubungan antarindividu, pola kerja, serta nilai-nilai profesional. Pekerjaan yang bersifat
rutin semakin tergantikan oleh otomasi, sementara tuntutan terhadap keterampilan
digital terus meningkat. Perubahan ini menciptakan peluang efisiensi kerja, namun juga
menuntut karyawan untuk terus beradaptasi dengan lingkungan kerja yang dinamis dan
penuh tekanan (OECD, 2019).

Digitalisasi turut memengaruhi sistem kerja dan bentuk interaksi di tempat kerja,
seperti penerapan remote working dan hybrid work. Model kerja ini memberikan
fleksibilitas waktu dan tempat, namun di sisi lain menimbulkan tantangan terhadap
batasan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi, serta berpotensi melemahkan
interaksi sosial antarpegawai (Eurofound & ILO, 2017; Gibbs, Mengel, & Siemroth, 2023).
Pergeseran budaya organisasi yang menekankan kecepatan, transparansi, dan inovasi
berkelanjutan secara perlahan menggeser praktik kerja tradisional yang menekankan
stabilitas dan interaksi tatap muka (Fahmi, 2024).

Dalam konteks Indonesia, perkembangan teknologi digital didukung oleh tingginya
tingkat penetrasi internet. Data Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII)
menunjukkan bahwa penetrasi internet meningkat dari 64,8% pada tahun 2018 menjadi
78,19% pada tahun 2023, atau setara dengan sekitar 215,6 juta pengguna. Tingginya angka
tersebut menunjukkan bahwa internet telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan masyarakat, termasuk dalam aktivitas kerja di sektor pemerintahan maupun
swasta.

Selain itu, penggunaan internet di Indonesia didominasi oleh aktivitas komunikasi
dan media sosial, terutama pada kelompok usia produktif (Kemp, 2023). Intensitas
penggunaan internet yang tinggi ini meningkatkan potensi terjadinya penggunaan
internet untuk kepentingan nonpekerjaan selama jam kerja. Kondisi tersebut menjadi latar
belakang munculnya perilaku cyberloafing, yaitu penggunaan fasilitas internet kantor
untuk aktivitas pribadi yang tidak berkaitan langsung dengan pekerjaan.

Cyberloafing merupakan fenomena perilaku yang muncul sebagai konsekuensi dari
kemudahan akses internet di tempat kerja (Lim & Teo, 2005; Blanchard & Henle, 2008).
Aktivitas cyberloafing meliputi penggunaan media sosial, belanja daring, menonton video,
membaca berita, hingga bermain gim daring selama jam kerja. Fenomena ini tidak hanya
terjadi di sektor swasta, tetapi juga ditemukan di instansi pemerintahan seiring dengan
meningkatnya digitalisasi layanan publik.
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Bukti empiris di Indonesia menunjukkan bahwa cyberloafing merupakan fenomena
nyata di lingkungan kerja. Hasana dan Herwanto (2022) melaporkan bahwa stres kerja
memberikan kontribusi terhadap perilaku cyberloafing pada karyawan administrasi
Universitas Islam Riau. Penelitian lain oleh Adhana dan Herwanto (2023) pada pegawai
pemerintah sipil menunjukkan bahwa stres kerja dan rendahnya kontrol diri berkaitan
dengan meningkatnya perilaku cyberloafing. Temuan ini menegaskan bahwa cyberloafing
bukan sekadar pelanggaran disiplin, melainkan perilaku yang dipengaruhi oleh faktor
psikologis dan kondisi lingkungan kerja.

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa karyawan cenderung
menggunakan aktivitas digital non-pekerjaan sebagai bentuk coping psikologis untuk
meredakan ketegangan dan kelelahan kerja (Reinecke & Hofmann, 2016). Dalam jangka
pendek, cyberloafing dapat memberikan rasa lega, namun dalam jangka panjang
berpotensi menurunkan fokus, produktivitas, serta kualitas kinerja karyawan (Vitak dkk.,
2011). Maka dari it itu, cyberloafing dapat dipandang sebagai perilaku digital maladaptif
yang berkaitan dengan kesejahteraan psikologis karyawan (Koay, 2018; Lafont dkk., 2020).

Salah satu faktor psikologis utama yang berperan dalam munculnya cyberloafing
adalah stres kerja. Stres kerja didefinisikan sebagai respons fisik dan emosional terhadap
tuntutan pekerjaan yang melampaui kemampuan individu (Robbins & Judge, 2013). Gejala
stres kerja dapat muncul dalam bentuk fisiologis, psikologis, maupun perilaku, seperti
kelelahan, kecemasan, penurunan motivasi, dan kecenderungan menunda pekerjaan
(Beehr & Newman, 1978; lvancevich & Matteson, 2011). Dalam konteks kerja modern, stres
kerja sering dikaitkan dengan munculnya cyberloafing sebagai strategi coping (Lim & Teo,
2005).

Meskipun hubungan antara stres kerja dan cyberloafing telah diteliti, kajian yang
menempatkan stres kerja sebagai variabel utama masih terbatas, terutama pada instansi
pemerintahan. Selain itu, hasil penelitian sebelumnya menunjukkan ketidakkonsistenan
temuan empiris serta keterbatasan metodologis. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian
ini memiliki urgensi akademik dan praktis untuk menganalisis hubungan antara stres kerja
dan perilaku cyberloafing pada pegawai Dinas Sosial Kota Surabaya dengan mengacu pada
Transactional Model of Stress dari Lazarus dan Folkman (1984), guna memperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai perilaku digital di lingkungan kerja
pemerintahan.
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Metode

Desain Penelitian
Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
untuk menganalisis hubungan antara Stres Kerja Dengan Cyberloafing Pada Karyawan.

Subjek

Partisipan dalam penelitian ini berjumlah 112 karyawan Dinas Sosial Kota Surabaya
yang bekerja pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh populasi dijadikan partisipan
penelitian. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang disebarkan secara
daring melalui Google Form.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua instrumen pengukuran, yaitu skala stres kerja yang
dikembangkan mengacu pada kerangka teoritis Robbins dan Judge (2013) dengan 32 aitem
yang dinyatakan valid serta memiliki koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebesar 0,988,
dan skala cyberloafing yang disusun berdasarkan konsep Blanchard dan Henle (2008) yang
terdiri dari 21 aitem valid dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,958.

Teknik Analisis

Analisis data dilakukan menggunakan teknik korelasi nonparametrik Spearman’s
Rho, dengan bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi
25 for Windows.

Hasil

Data Demografi Responden

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa penelitian ini melibatkan 112 responden yang
merupakan pegawai pada Bidang Perlindungan dan Jaminan Sosial Dinas Sosial Kota
Surabaya. Berdasarkan jenis kelamin, responden terdiri atas 69 pegawai laki-laki (61,6%)
dan 43 pegawai perempuan (38,4%).

Berdasarkan tabel 2, adapun data demografi berdasarkan usia menunjukkan bahwa
responden didominasi oleh kelompok usia 26-30 tahun sebanyak 85 orang (75,9%), diikuti
kelompok usia 21-25 tahun sebanyak 22 orang (19,6%), serta kelompok usia 31-36 tahun
sebanyak 5 orang (4,5%). Komposisi usia tersebut menunjukkan bahwa mayoritas
responden berada pada usia produktif muda dengan tingkat keterlibatan aktif yang tinggi
dalam pelaksanaan tugas pelayanan sosial.

Tabel 1
Data Demografi Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase
Laki-laki 69 61,6%
Perempuan 43 38,4%

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows
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Tabel 2
Data Demografi Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Presentase
21-25 Tahun 22 19,6%
26 — 30 Tahun 85 75,9%
31-36 Tahun 5 4,5%

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows

Uji Deskriptif

Berdasarkan Tabel 3, hasil analisis deskriptif empirik menunjukkan bahwa variabel
stres kerja memiliki skor minimum 45 dan maksimum 145, dengan nilai rata-rata 69,37 serta
standar deviasi 35,341. Sementara itu, variabel cyberloafing memiliki skor minimum 30 dan
maksimum 94, dengan nilai rata-rata 50,54 serta standar deviasi 19,731.

Berdasarkan nilai rata-rata tersebut, perilaku cyberloafing karyawan cenderung
berada pada tingkat sedang. Hasil ini memberikan gambaran awal mengenai kondisi stres
kerja dan cyberloafing karyawan sebelum dilakukan pengujian hipotesis.

Tabel 3

Statistik Deskriptif Empirik
. . . . Std.
Variabel N Minimum Maximum Range Mean L.
Deviation
Cyberloafing 112 32 97 65 50,54 19,731
Stres Kerja 112 45 145 100 69,37 35,341

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows

Tabel 4, menyajikan statistik deskriptif hipotetik untuk masing-masing variabel
penelitian. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel stres kerja memiliki skor
minimum 32 dan maksimum 160, dengan nilai rerata sebesar 96 serta simpangan baku 21,3.
Adapun variabel cyberloafing memiliki skor minimum 21 dan maksimum 105, dengan nilai
rerata 63 serta simpangan baku 14. Statistik deskriptif hipotetik ini digunakan sebagai
dasar dalam penentuan norma skor dan klasifikasi tingkat stres kerja maupun cyberloafing
guna mendukung interpretasi hasil penelitian.

Tabel 4
Statistik Deskriptif Hipotetik

Std.
Variabel N Minimum Maximum Range Mean L.
Deviation
Cyberloafing 112 21 105 84 63 14
Stres Kerja 112 32 160 128 96 21,3

Tabel 5, menyajikan norma skor variabel cyberloafing yang dikategorikan ke dalam
lima tingkat, yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, dan sangat tinggi. Klasifikasi
norma skor ini digunakan untuk menginterpretasikan tingkat kecenderungan perilaku
cyberloafing karyawan selama jam kerja. Norma tersebut selanjutnya berfungsi sebagai
dasar analisis dalam mengkaji hubungan antara stres kerja dan cyberloafing secara empiris.

Tabel 5
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Norma Kategori Hipotetik Skala Cyberloafing

Rumus Skor Kategori
X < (Mean-1,5SD) <21 Sangat Rendah
(Mean-1,5SD) < X< 22— 40 Rendah
(Mean - 0,5 SD)
(Mean-0,5SD) < X< 41-60 Sedang
(Mean + 0,5 SD)
(Mean +0,5SD) <X < 61-80 Tinggi
(Mean + 1,5 SD)
X 2 (Mean +1,5 SD) >80 Sangat Tinggi

Tabel 6, menyajikan norma skor untuk variabel Stres Kerja, yang digunakan untuk
mengklasifikasikan tingkat Stres Kerja karyawan ke dalam lima kategori: Sangat Rendah,
Rendah, Sedang, Tinggi, dan Sangat Tinggi, berdasarkan nilai rata-rata dan standar deviasi.
Norma skor ini memungkinkan evaluasi sistematis terhadap distribusi Stres Kerja dan
memfasilitasi analisis hubungan antara Stres Kerja dan Cyberloafing.

Tabel 6
Norma Kategori Hipotetik Skala Stres Kerja
Rumus Skor Kategori
X < (Mean-1,5SD) <16 Sangat Rendah
(Mean-1,5SD) < X< 17- 51 Rendah
(Mean - 0,5 SD)
(Mean-0,5SD) < X< 52 - 87 Sedang
(Mean + 0,5 SD)
(Mean +0,5SD) < X< 88-122 Tinggi
(Mean + 1,5 SD)
X = (Mean +1,5SD) 2122 Sangat Tinggi
Uji Asumsi

Uji Normalitas

Hasil uji normalitas untuk variabel stress kerja menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05,
distribusi data tidak memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, analisis selanjutnya
dilakukan menggunakan metode nonparametrik yang sesuai dengan karakteristik data
yang tidak normal. Adapun tabel 7 hasil uji normalitas ditunjukkan di bawah ini:

Tabel 7
Hasil Uji Normalitas
Variabel Kolmogorov-Smirnov
Statistic Df Sig. Keterangan
Stres Kerja 0.369 112 0,000 Berdistribusi Tidak
Normal

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows

Hasil uji normalitas untuk variabel Stres Kerja menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi < 0,05, data
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tidak memenuhi asumsi normalitas. Oleh karena itu, analisis selanjutnya dilakukan dengan
pendekatan nonparametrik yang sesuai dengan karakteristik data yang tidak normal.

Uji Linearitas

Hasil Uji Linearitas hubungan antara stres kerja dengan cyberloafing pada karyawan
diproleh dengan signifikansi 0,955 untuk hubungan antara stres Kerja dan Cyberloafing.
Karena nilai signifikansi > 0,05, hubungan antara kedua variabel dinyatakan linier secara
statistik. Oleh karena itu, model linier dapat digunakan untuk analisis selanjutnya.
Tabel 8
Hasil Uji Linearitas

Variabel F Signifikansi Keterangan
Stres kerja - 0,574 0,955 Linier
Cyberloafing

Sumber: Output Statistic SPSS 25.0 For Windows

Uji Hipotesis

Hasil Uji Hipotesis penelitian menggunakan korelasi Spearman's Rho antara Stres
Kerja dan Cyberloafing disajikan pada tabel 9, Koefisien korelasi yang diperoleh adalah
0,602 dengan nilai signifikansi p = 0,000 (<0,01), menunjukkan adanya hubungan positif
yang sangat signifikan antara kedua variabel. Artinya, semakin tinggi tingkat stres kerja
individu, semakin tinggi pula perilaku cyberloafing, dan sebaliknya, semakin rendah tingkat
stres kerja, semakin rendah perilaku cyberloafing.
Tabel 9

Hasil Uji Korelasi Spearman's Rho
Correlation

Stres Kerja Cyberloafing

Sperman’s Stres Kerja  Correlation 1,000 0, 602
rho Coefficient
Sig. (2-tailed) . 0,000
N 112 112
Cyberloafing ~ Correlation 0,602 1,000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 0,000
N 112 112
Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan antara stres kerja dan
perilaku cyberloafing pada karyawan di lingkungan industri. Hasil analisis menunjukkan
adanya hubungan positif yang signifikan antara tingkat stres kerja dengan kecenderungan
karyawan melakukan cyberloafing. Temuan ini menegaskan bahwa stres kerja berperan
sebagai faktor yang mempengaruhi penggunaan waktu kerja untuk aktivitas non-
pekerjaan, sehingga hubungan tersebut tidak terjadi secara kebetulan. Pengaruh stres
kerja terhadap perilaku cyberloafing tergolong dominan, meskipun perilaku ini juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain, antara lain kepuasan kerja, kemampuan pengendalian
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diri, komitmen terhadap organisasi, kondisi lingkungan kerja digital, serta kebijakan
penggunaan internet di perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja merupakan
salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan dalam memahami munculnya perilaku
cyberloafing. Berdasarkan hasil kategorisasi, sebagian besar karyawan menunjukkan
tingkat stres kerja yang rendah hingga sangat rendah, namun terdapat sebagian individu
dengan tingkat stres yang relatif tinggi. Kelompok dengan tingkat stres yang tinggi
memiliki potensi lebih besar untuk menunjukkan mekanisme coping maladaptif, termasuk
perilaku cyberloafing. Dengan demikian, meskipun secara keseluruhan tingkat stres
karyawan tergolong rendah, risiko munculnya perilaku negatif tetap ada pada sebagian
individu. Untuk variabel cyberloafing, sebagian besar karyawan berada pada kategori
rendah, meskipun perilaku ini tetap muncul pada kelompok dengan tingkat sedang hingga
tinggi. Fakta ini menegaskan bahwa cyberloafing merupakan fenomena nyata yang relevan
di lingkungan kerja dan tidak sepenuhnya bergantung pada tingkat stres yang dialami
individu

Temuan penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya. Adhana dan
Herwanto (2023) melaporkan bahwa stres kerja memiliki hubungan positif dengan
cyberloafing pada pegawai Bea Cukai. Penelitian Hasana dan Herwanto (2022) juga
menunjukkan bahwa stres kerja memberikan kontribusi signifikan terhadap perilaku
cyberloafing pada karyawan administrasi universitas. Selain itu, studi Moffan dan Handoyo
(2020) mengidentifikasi stres kerja sebagai prediktor penting perilaku cyberloafing pada
karyawan di Surabaya. Konsistensi temuan ini menunjukkan bahwa hubungan antara stres
kerja dan cyberloafing memiliki dasar empiris yang kuat sehingga hasil penelitian ini
memiliki validitas eksternal yang baik.

Secara psikologis, keterkaitan antara stres kerja dan cyberloafing dapat dijelaskan
melalui Transactional Model of Stress yang dikemukakan oleh Lazarus dan Folkman (1984).
Model ini menyatakan bahwa stres muncul ketika individu menilai tuntutan pekerjaan
melebihi kapasitas yang dimilikinya. Dalam situasi tersebut, individu menggunakan
mekanisme coping untuk mengurangi tekanan. Cyberloafing, sebagai bentuk coping
maladaptif, memberikan distraksi emosional sementara melalui aktivitas internet
nonpekerjaan. Penjelasan ini menegaskan bahwa cyberloafing tidak semata-mata
berkaitan dengan pelanggaran disiplin, tetapi merupakan respons psikologis terhadap
tekanan kerja, sehingga intervensi yang dilakukan tidak cukup hanya berupa pengawasan,
melainkan juga memerlukan pengelolaan stres kerja secara menyeluruh.

Dari perspektif industri, hasil penelitian ini memiliki implikasi praktis yang penting.
Perusahaan perlu mengoptimalkan pengelolaan stres kerja melalui penataan beban tugas,
kejelasan peran, peningkatan dukungan psikologis, serta penyusunan kebijakan
penggunaan internet yang jelas dan konsisten. Temuan ini menegaskan bahwa upaya
untuk menekan perilaku cyberloafing tidak dapat dilakukan hanya dengan penegakan
aturan, tetapi harus diarahkan pada penanganan akar psikologisnya, yaitu tingginya
tingkat stres kerja yang dialami karyawan.
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Kesimpulan

Penelitian ini mengungkapkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan
antara stres kerja dan cyberloafing, yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi Spearman’s
Rho sebesar 0,602 dengan nilai signifikansi p = 0,000. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan tingkat stres kerja berhubungan dengan meningkatnya kecenderungan
karyawan melakukan cyberloafing. Namun demikian, stres kerja tidak berdiri sebagai satu-
satunya determinan, karena perilaku cyberloafing juga dipengaruhi oleh berbagai faktor
lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. Dari sisi praktis, temuan ini menekankan perlunya
upaya pengelolaan stres kerja melalui pengaturan beban dan pembagian tugas yang jelas,
kejelasan peran, pemberian dukungan psikologis, serta penegakan kebijakan penggunaan
internet di tempat kerja untuk menekan perilaku cyberloafing.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan organisasi disarankan untuk menerapkan

strategi pengendalian stres kerja melalui penataan beban tugas yang proporsional,
penegasan fungsi dan tanggung jawab karyawan, penyediaan dukungan psikologis, serta
penegakan regulasi penggunaan internet secara konsisten guna menekan perilaku
cyberloafing. Di sisi lain, karyawan diharapkan mampu mengembangkan keterampilan
manajemen stres yang adaptif serta memperkuat kontrol diri agar tetap fokus pada
pelaksanaan tugas pekerjaan. Adapun penelitian selanjutnya disarankan untuk
menginvestigasi faktor-faktor lain yang berpotensi memengaruhi stres kerja dan
cyberloafing, serta melibatkan partisipan dari berbagai sektor organisasi agar hasil
penelitian memiliki daya generalisasi dan kegunaan praktis yang lebih luas.
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